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ABSTRAK

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM MEMBENTUK NILAI
RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK PESANTREN ROUDLATUL
QUR’AN METRO

Oleh
Ulya Azzah Afifah Yasin
1703060029

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui cara atau proses penerapan pola
komunikasi ustadzah terhadap santri dalam hal mendisiplinkan ibadah shalat
berjamaah di mushala. Dalam hal ibadah shalat berjamaah masih ada santri yang
malas melaksankan shalat berjamaah di mushala dengan berbagai alasan, maka dari
itu komunikasi ustadzah dengan santri sangatlah dibutuhkan untuk mendisiplinkan
santri dalam hal ibadah shalat berjamaah di mushala.

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yang bersifat deskriptif
kualitatif. Sumber data yang digunakan sumber data primer dan sekunder, dengan
pemilihan informan 5 santri dan 2 ustadzah. Penelitian melakukan Teknik
pengumpulan data dengan menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi.
Penjamin keabsahan data menggunakan triangulasi Teknik dan triangulasi sumber.
Ternik analisis data menggunakan reduksi data, penyajian data dan kesimpulan
verifikasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: Pertama, cara penerapan pola
komunikasi ustadzah dengan santri yaitu melalui evaluasi yang dilakukan setiap
seminggu sekali pada hari jumat secara tatap muka, ustadzah akan mengecek ibadah
yang mereka kerjakan pada tiap harinya. Hal ini bermaksud agar diketahui kualitas
dan kuantitas dalam mengerjakan ibadah shalat, agar santri yang sudah baik
ibadahnya bisa ditiru oleh santri lainnya yang masih kurang dalam ibadah. Kedua
proses ustadzah dalam berkomunikasi interpersonal dengan santri yaitu dengan
memanggil santri yang melakukan pelanggaran dan diberi nasihat secara tatap
muka atau langsung, kemudian memberikan sanksi kepada yang melanggar setelah
itu dilakukan evaluasi apakah masih sering melakukan pelanggaran tersebut atau
tidak. Ketiga, dalam proses membentuk nilai religiusitas santri, ustadzah
mempunyai cara untuk menanamkan nilai keagaaman, yaitu melalui pengarahan
dengan cara memberitahukan kepada santri tentang nilai-nilai yang baik sebagai
dasar dalam melakukan perbuatan. Kemudian melalui pembiasaan terhadap
kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah di mushala dan kemudian
memberikan hukuman, kepada santri yang tidak melaksanakan kegiatan
keagamaan,
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Artinya: “Dan (ingatlah) ketika Kami mengambil janji dari Bani Israil, “Janganlah
kamu menyembah selain Allah, dan berbuat-baiklah kepada kedua orang tua,
kerabat, anak-anak yatim, dan orang-orang miskin. Dan bertuturkatalah yang baik
kepada manusia, laksanakanlah salat dan tunaikanlah zakat.” Tetapi kemudian
kamu berpaling (mengingkari), kecuali sebagian kecil dari kamu, dan kamu
(masih menjadi) pembangkang (QS. Al-Bagarah : 83)
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Penjelasan Judul

Judul dalam penelitian ini adalah pola komunikasi interpersonal dalam
membentuk nilai religiusitas santri di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
Metro. Dalam Kamus ilmiah populer, Pola artinya model, pedoman,
(rancangan) tetapi, arti pola lebih tepat digunakan sebagai bentuk, karena
menyesuaikan kata sesudahnya.t

Komunikasi merupakan proses penyampaian pesan dari komunikator,
(yang menyampaikan pesan) kepada komunikan (yang menerima pesan)
melalui media atau alat tertentu yang mengahasilkan feed back (timbal
balik).2

Komunikasi interpersonal atau komunikasi antar pribadi adalah
komunikasi yang dilakukan oleh seseorang kepada orang lain yang
dilakukan secara tatap muka mengenai suatu masalah tertentu. Dengan
harapan adanya respon dan reaksi terhadap pesan yang mereka sampaikan

secara langsung, baik secara verbal maupun nonverbal.®

! Yohana, Nova, and Juheri Juheri.“Komunikasi Interpersonal Pengasuh dan Pengurus
terhadap Santri Pondok Modern Nurul Hidayah di Desa Bantan Tua Kecamatan Bantan
KabupatenBengkalis.”Jurnal Online Mahasiswa Fakultas IImu Sosial dan llmu Politik Universitas
Riau, vol.1, no.1, Feb. 2014

2 Dadi Purnama Eksan, Seni Komunikasi ( Yogyakarta: C-Klik Media, 2019) h. 2

3 Deddy Mulyana, Ilmu Komunikasi ( Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004) h. 73



Religiusitas atau keberagamaan diwujudkan dalam berbagai sisi
kehidupan manusia. Aktifitas beragama bukan hanya terjadi ketika
seseorang melakukan prilaku ritual (beribadah), tetapi juga ketika
melakukan aktifitas lain yang didorong oleh kekuatan supranatural. Bukan
hanya yang berkaitan dengan aktifitas yang tampak dan dapat dilihat mata
seperti ibadah shalat, tapi aktifitas yang tak tampak dan terjadi dalam hati
seseorang seperti amalan sunah, berzikir.*

Penegasan judul diatas dapat disimpulkan dalam judul skripsi ini
menjelaskan bagaimana cara atau proses penerapan pola komunikasi
ustadzah dengan santri dalam segi ibadah shalat, nilai ibadah shalat masuk
dalam kategori dimensi praktik agama. Dengan berfokus pada ustadzah dan
santri putri untuk meningkatkan kesadaran shalat berjamaah di mushala.
Penelitian ini dilakukan di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro

asrama dua.

4 Djamaludin Ancok Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami ( Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2008) h. 76



B. Latar Belakang Masalah

Berbicara mengenai pola dalam membentuk nilai religiusitas santri
tidak terlepas dari sebuah komunikasi, komunikasi sangatlah penting dalam
kehidupan bermasyarakat, komunikasi dapat berhasil jika muncul saling
pengertian di antara kedua pihak yakni komunikator dan komunikan.

Komunikasi memiliki umpan balik karna memberikan respon yang
diberikan oleh komunikan dan komunikator, agar dapat mengetahui bahwa
gagasan atau perasaan mereka diterima sesuai dengan yang diharapkan.

Komunikasi bertujuan untuk menumbuhkan hubungan sosial yang baik.>

—0\
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah
dan Katakanlah Perkataan yang benar”. (QS. Al-Ahzab : 70)

Sebagai makhluk individu, kita ingin terlihat lebih dari orang lain.
Sedangkan sebagai makhluk sosial, kita tidak dapat hidup sendiri karena
selalu bergantung dan ingin diperhatikan. Itulah sebabnya, kita selalu
membutuhkan orang lain. Melalui komunikasi, manusia dapat mengetahui
suatu kejadian atau peristiwa. Proses interaksi kita dengan orang lain itulah
yang memerlukan komunikasi. Begitupun bagi kehidupan di Pondok
Pesantren Roudlatul Qur’an Metro, komunikasi menjadi kebutuhan yang

sangat mendasar antara santri dengan ustadzah dalam melakukan aktifitas.

14

5 Jalaluddin Rakhmat, Psikologi Komunikasi ( Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2012) h.



Sebagai santri tentulah harus baik dalam berfikir, bersikap maupun
bertindak sesuai dengan ajaran agama Islam. Dalam melakukan aktivitas
sosial, peribadatan dan pengamalan. Santri diperintahkan untuk
melakukannya dalam rangka beribadah kepada Allah.®

Upaya ustadzah dalam membentuk nilai religiusitas santri yakni dengan
memberikan motivasi-motivasi mengenai hal-hal yang baik, tetapi upaya
tersebut belum mendapatkan hasil yang baik. Masih banyak santri yang
berprilaku menyimpang, misal masih banyak santri yang tidak shalat
berjamaah di mushala dan lebih memilih shalat masing-masing diasrama.

Religiusitas adalah sebuah proses untuk mencari sebuah kebenaran
yang berhubungan dengan sesuatu yang sakral. Religiusitas meliputi
pengetahuan agama, pengalaman agama, keyakinan agama, praktik agama
dan pengamalan agama.’

Berdasarkan hasil pra-survey pertama Rabu, 30 September 2020 di
asrama dua Roudlatul Qu’ran, peneliti menemukan masalah bahwasannya
ustadzah mengalami kendala dalam membentuk nilai religiusitas santri yaitu
dalam persoalan ketika santri harus melaksanakan shalat berjamaah di
mushala. Sebagaimana yang telah disampaikan oleh ustadzah A sebagai
ustadzah asrama dua saat diwawancarai oleh peneliti bahwa:

“Ketika ustadzah membimbing dan mendidik santri putri yang sulit di

kendalikan masih banyak santri yang melanggar pada masalah disiplin

® Djamaludin Ancok Fuat Nashori Suroso, Psikologi Islami .., h. 77
7 Z, Zakiyah, and Ibnu Hasan, Kondisi Intensitas Pengajian dan Peningkatan Religiusitas
( Banyumas: Islamadina, vol. XVIII, no. 1, Mar. 2017, pp. 93-1009.



ibadah shalat berjamaah di mushala, kebanyakan santri masih shalat di
asrama masing-masing.”®
Maka dari itu diperlukan pola komunikasi ustadzah dengan santri yang
tepat untuk membentuk disiplin ibadah shalat pada santri khususnya di
Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an, agar menjadi santri yang selalu taat
mengerjakan kewajiban ibadah shalat berjamaah di mushala sesuai dengan
peraturan pondok pesantren. Melihat fenomena ini, penulis tertarik untuk
meneliti apakah pola komunikasi interpersonal mempunyai andil dalam
mengaplikasikan nilai religiusitas santri di Pondok Pesantren Roudlatul
Qur’an Metro.
C. Fokus Masalah
Penelitian berfokus pada bagaimana cara atau proses penerapan pola
komunikasi ustadzah dengan santri dalam membentuk nilai religiusitas
santri di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an pada dimensi ibadah shalat
berjamaah di mushala.
D. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang di atas, maka dirumuskan pertanyaan
penelitian adalah bagaimana cara atau proses penerapan pola komunikasi

interpersonal antara santri dengan ustadzah di Pondok Pesantren Roudlatul

Qur’an Metro?

8Wawancara Dengan Ustadzah Ana, Pengurus Asrama Dua Pondok Pesantren Roudlatul
Quran, pada tanggal 30 September 2020, pukul 10.00 WIB.



E. Tujuan Dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Sesuai dengan pertanyaan penelitian di atas maka yang menjadi
tujuan penulis dalam penelitian ini adalah untuk memahami dan
menganalisa cara atau proses penerapan pola komunikasi interpersonal
antara santri dengan ustadzah dalam membentuk nilai religiusitas di
Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro.
2. Manfaat Penelitian
Manfaat yang ingin dicapai oleh penulis dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi
pengembangan wawasan ilmu pengetahuan dalam bidang ilmu
komunikasi, khususnya cara atau proses penerapan pola komunikasi
interpersonal dalam membentuk nilai religiusitas.
b. Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan informasi
bagi para peneliti untuk mengkaji lebih dalam, mengenai cara atau
proses penerapan pola komunikasi interpersonal santri untuk
membentuk nilai religiusitas.
F. Penelitian Relevan
Peneliti menyajikan perbedaan dan persamaan bidang kajian yang

diteliti antara peneliti dengan penulis-penulis sebelumnya, hal ini perlu



peneliti kemukakan untuk menghindari adanya pengulangan kajian terhadap
hal-hal yang sama, dengan demikian akan diketahui sisi-sisi apa yang
membedakan antara peneliti yang akan dilakukan dengan peneliti terdahulu.

Muhammad Ahmad Ainul Muzaka Mahasiswa Jurusan Komunikasi
dan Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta yang berjudul Efektivitas Komunikasi
Interpersonal Antara Ustadz dan Santri Dalam Meningkatakan Religiusitas
Santri di Tpa Al-Lugmaniyyah Umbulharjo Yogyakarta. Persamaan dan
perbedaan dalam penulisan ini dengan penulisan Muhammad Ahmad Ainul
Muzaka.®

Persamaanya, sama-sama mengkaji komunikasi interpersonal terhadap
santri, objeknya sama-sama santri yang membedakan penulis ini membahas
bagaimana cara atau proses pola komunikasi interpersonal sedangkan
penulis Muhammad Ahmad Ainul Muzaka membahas efektivitas nya.
Penelitian Muhammad Ahmad Ainul Muzaka ditunjukan untuk mengetahui
efektivitas komunikasi interpersonal antara ustadz dan santri dalam
meningkatkan religiusitas santri. Sedangkan tujuan penelitian ini untuk
mengetahui pola komunikasi interpersonal untuk membentuk nilai
religiusitas santri.

Taufan Ardiansyah Jurusan Komunikasi Dan Penyiaran Islam Fakultas

Dakwah Institut Agama Islam Negeri Salatiga yang berjudul Komunikasi

® Muhammad Ahmad Ainul Muzaka, 2017, Efektivitas Komunikasi Interpersonal Antara
Ustadz Dan Santri Dalam Meningkatkan Religiusitas Santri Tpa Al-Lugmaniyyah Umbulharjo
Yogyakarta. Skripsi Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta.



Interpersonal Ustadz Dalam Meningkatkan Akhlak Santri Di Pondok
Pesantren As’tain Tingkir Lor Salatiga. Persamaan dan perbedaan dalam
penelitian ini dengan penelitian Taufan Ardiansyah sama-sama meneliti
tentang komunikasi interpersonal santri, objeknya sama-sama santri yang
membedakan penulis ini meneliti tentang membentuk nilai religiusitas santri
sedangkan penulis Taufan Ardiansyah membahas meningkatkan akhlak
santri.1

Rahmah Mawizha Jurusan Komunikasi Fakultas Dakwah Dan
Komunikasi Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya yang berjudul
Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Memotifasi Belajar Siswa SMK TPI
Gedangan Sidoarjo. Persamaan dan perbedaan dalam penelitian ini dengan
peneliti Rahmah Mawizha sama-sama mengkaji tentang komunikasi
interpersonal. Berdasarkan objeknya penelitian Rahmah Mawizha terdapat
perbedaan, penelitian Rahmah Mawizha objeknya seorang siswa sedangkan
penelitian ini objeknya santri pondok pesantren. Perbedaan penelitian
penulis dengan penelitian Rahmah Mawizha adalah subjeknya, jika
penelitian Rahmah Mawizha membahas tentang memotivasi belajar
sedangkan penelitian penulis subjeknya adalah membentuk nilai

religiusitas.!*

10 Taufan Ardiansyah, 2017, Komunikasi Interpersonal Ustadz Dalam Meningkatkan Akhlak
Santri Di Pondok Pesantren As tain Tingkir Lor Salatiga. Skripsi Institut Agama Islam Negeri

Salatiga.

11 Rahmah Mawizha, 2018, Komunikasi Interpersonal Guru Dalam Memotivasi Belajar
Siswa SMK TPI Gedangan Sidoarjo. Skripsi Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya.



G. Metode Penelitian

1. Jenis dan Sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan jenin penelitian dasar (basic research)
yang bersifat kualitatif. Penelitian dasar atau penelitian murni adalah
pencarian terhadap sesuatu karena ada perhatian dan keingintahuan
ternadap hasil suatu kegiatan. Pengetahuan ini merupakan alat untuk
memecahkan masalah-masalah praktik, walaupun ia tidak memberikan
jawaban menyeluruh untuk tiap masalah tersebut.?

Sesuai dengan penelitian yang akan diteliti maka penelitian ini
bersifat deskriptif kualitatif. Deskriptif adalah penelitian masalah yang
memandu penelitian untuk mengeksplorasi atau memotret situasi sosial

yang akan diteliti secara menyeluruh, luas, dan mendalam.*®

2. Sumber Data

Data merupakan hasil pencatatan baik yang berupa fakta angka dan
kata yang dijadikan bahan untuk menyusun informasi. Berdasarkan
pengertian tersebut, subjek data akan diambil datanya dan selanjutnya
akan disimpulkan, atau sejumlah subjek yang diteliti dalam suatu
penelitian ini, yaitu data premier dan data sekunder.*

a. Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data langsung yang
memberikan data kepada pengumpul data.Artinya data yang
diperoleh langsung dari sumber utamanya.’®
Dalam penelitian ini, sumber data primer langsung diperoleh
dari subjek utamanya yaitu santri di Pondok Pesantren Roudlatul

Qur’an Metro. Peneliti mengambil 7 sampel (ustadzah dan santri)

diantaranya berinisial ustadzah A, D adalah ustadzah asrama, Syifa

209

2Dewi Sadiyah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015).h. 8
13Sugiyono, Metodologi Penelitian Kualitatif dan R&D, cet 25. Bandung: Alfabeta, 2017) h.

4Dewi Sadiyah, Metode Penelitian Dakwah.., h. 87
B1bid., 87
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kelas 3 SMP, Sofi kelas 3 SMP adalah santri putri yang rajin shalat
berjamaah di mushola, dan Nadia kelas 3 SMP, Hanifa kelas 3
SMP, Luluk kelas 3 SMP yang malas melakukan shalat berjamaah
di mushala melalui analisis.

Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data penunjang yang
berkaitan dapat berupa buku-buku, dokumen berupa profil Pondok
Pesantren, sejarah Pondok Pesantren dan jumlah santri yang ada di
asrama dua Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro.
Berdasarkan hasil penelitian dan hasil laporan sumber data
sekunder diharapkan dapat menunjang penulis dalam mengungkap
data yang diperlukan dalam penelitian, sehingga sumber data
primer menjadi lebih lengkap.®

3. Teknik pengumpulan data

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) yang

dilakukan di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro. Untuk

mengetahui bagaimana cara atau proses penerapan pola komunikasi

interpersonal antara santri dengan ustadzah serta apa pola komunikasi

interpersonal ustadzah terhadap santri dalam merubah prilaku santri di

Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro, teknik pengumpulan data

digunakan untuk menetapkan atau guna melengkapi pembuktian

masalah, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan metode

pengumpulan data:

a. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan cara

tanya jawab, apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan

'®Ibid., 88
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untuk menemukan permasalahan yang harus di teliti dan untuk

mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan

jumlah responden nya kecil atau sedikit.!’

1)

2)

Wawancara Terstruktur

Wawancara terstruktur digunakan sebagai teknik
pengumpulan data, bila peneliti atau pengumpul data telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan
diperoleh.®
Wawancara Tidak Terstruktur

Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang
bebas dimana peneliti tidak menggunakan pedoman
wawancara yang telah tersusun secara sistematis dan
lengkap untuk pengumpul datanya. Pedoman wawancara
yang digunakan hanya berupa garis-garis besar
permasalahan yang akan ditanyakan.®

Berkaitan dengan pola komunikasi interpersonal ustadzah

terhadap santri dalam membentuk nilai religiusitas di Pondok

Pesantren Roudlatul Qur’an Metro. Berlangsung wawancara

diadakan dengan mengajukan pertanyaan yang berkaitan dengan

santri yang melaksanakan shalat masing-masing di asrama, yang

berinisial N, H, L, santri yang rajin melaksanakan shalat berjamaah

berinisial S,S dan A, D sebagai ustadzah.

Pertanyaan yang diajukan adalah bagaimana cara atau proses

penerapan pola komunikasi interpersonal antara santri dengan

ustadzah di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an, wawancara ini

dilakukan untuk memenuhi sumber data primer.

17 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016)

h.137
8Ibid., 138
Ybid., 140
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Informan tentunya punya penjelasan yang berbeda-beda
tentang perubahan setelah melaksanakan shalat berjamaah di
mushala, pada wawancara ustadzah A mengatakan pondok
pesantren sudah menerapkan peraturan bahwa santri di wajibkan
shalat berjamaah di mushala dan tidak boleh shalat masing-masing
di asrama dengan dirinya sudah menerapkan peraturan selalu shalat
berjamaah di mushala, tidak terlambat saat berjamaah. Dengan
mengajak dan mengingatkan serta memberikan sanksi kepada
santri adalah cara ustadzah A untuk mendisiplinkan shalat
berjamaah di mushala.

Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpul data Yyang
mempunyai ciri yang spesifik bila di bandingkan dengan teknik
lain, yaitu wawancara. Teknik pengumpulan data dengan observasi
digunakan bila, peneliti berkenaan dengan prilaku manusia, proses
kerja dan gejala-gejala alam.?°
1) Observasi Partisipan

Dalam observasi ini, peneliti terlibat dengan kegiatan
sehari-hari orang yang sedang diamati atau digunakan sebagai
sumber data penelitian.?

2) Observasi Non-Partisipan

Dalam observasi ini, peneliti tidak terlibat dan hanya
sebagai pengamat independen.?

20Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016)

h.145
Z1bid., 145
2|bid., 146
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Peneliti mengobservasi 5 santri diantaranya.Syifa kelas 3
SMP, Sofi kelas 3 SMP adalah santri putri yang rajin shalat
berjamaah di mushola, dan Nadia kelas 3 SMP, Hanifa kelas 3
SMP, Luluk kelas 3 SMP yang malas melakukan shalat berjamaah
di mushala.

Observasi yang peneliti lakukan adalah dengan cara
mengamati perubahan santri yang ada di asrama dua dalam
meningkatkan kesadaran shalat berjamaah di mushala, observasi
ini dilakukan untuk memenuhi sumber data primer.

c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya
peristiwa yang sudah berlalu. Dokumentasi adalah metode yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari sumber-sumber
tertulis.?

Dokumentasi dilakukan dalam bentuk wawancara dan
observasi yaitu berupa sejarah Pondok Pesantren, rekaman
wawancara, foto kegiatan di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
Metro asrama dua, dan buku pola komunikasi interpersonal secara
teoritis. Dokumentasi ini dilakukan untuk memenuhi data

sekunder.

ZSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2010). him 45
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4. Teknik Penjamin Keabsahan Data

Teknik untuk mencapai keabsahan dan kredibilitas data dilakukan
dengan cara triangulasi. Menurut Sugiyono, “Teknik triangulasi adalah
pengujian kredibilitas dengan melakukan pengecekan data dari
berbagai cara, sumber dan waktu”.?*

Dalam penelitian pemeriksaan dan pengecekan keabsahan data dan
keabsahan data menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi
sumber. “Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda”. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, kemudian
dicek dengancara observasi atau dokumentasi.Bila dengan tiga teknik
pengujian kredibilitas data tersebut menghasilkan data yang berbeda-
beda, maka penulis melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber data
yang bersangkutan untuk memastikan data mana yang dianggap benar
atau mungkin semuanya benar, karena sudut pandang yang berbeda-
beda.

Sedangkan triangulasi sumber adalah “untuk menguji kredibilitas
datadilakukan dengan cara mengecek data yang diperoleh melalui
beberapa sumber”. Oleh karena itu data yang diperoleh kemudian dicek

kembali dengan sumber data lainnya seingga dapat menghasilkan suatu

kesimpulan selanjutnya.

24Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016)

h.241
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Peneliti menggunakan dua triangulasi yaitu triangulasi sumber
dan triangulasi teknik. Triangulasi sumber diperoleh dengan cara
wawancara kepada ustadzah A, D dan santri S, N, H, L, S sedangkan
triangulasi teknik diperoleh dengan cara mengamati langsung saat
santri berangkat shalat berjamaah di mushala Roudlatul Qur’an.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data dalam penelitian kualitatif menggunakan reduksi

data, display data, menyimpulkan data vertifikasi.
a. Reduksi Data
Data yang diperoleh dari lapangan akan cukup banyak dan
masih kompleks, maka dilakukan reduksi data yaitu pencatatan di
lapangan dan merangkum hal-hal pokok sehingga fokus pada hal-
hal penting yang dapat menyelesaikan tema permasalahan yang
diteliti.?®
Data yang telah direduksi dapat memberikan gambaran dan
mempermudah peneliti dalam pengumpulan data selanjutnya dan
mencarinya bila diperlukan.
b. Display (Penyajian Data)
Setelah reduksi data, selanjutnya penyajian data yang dapat

memudahkan dalam memahami apa yang terjadi. Penyajian data

25 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah Pendekatan Kualitatif.., h. 93
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dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan dalam bentuk bagan,
uraian singkat, hubungan antar kategori dan lain sebagainya.?®
c. Kesimpulan Verifikasi
Tahap yang terakhir vyaitu penarikan kesimpulan dan
vertifikasi. Data yang diperoleh dari hasil penelitian yang masih
samar akan dibuktikan dan diverifikasi agar kebenaran data

tersebut dapat dipertanggungjawabkan.

26 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif R & D..,h. 249
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LANDASAN TEORI

A. Pola Komunikasi Interpersonal
1. Landasan Filosofi Komunikasi
Komunikasi berasal dari bahasa latin communico yang artinya
membagi, dalam arti membagi gagasan, ide atau pikiran.
Communication dalam bahasa inggris, Communicate dari kata bahasa
belanda. Communicatio dalam bahasa latin berasal dari kata Communis
yang berati sama. Maksud dari kata sama yakni dalam makna. *
Al-Qur’an menyebut komunikasi sebagai salah satu fitrah manusia.
Allah telah berfirman dalam Qur’an surat Ar-Rahman ayat 4 yang

berbunyi:

-~

S e

Artinya : "Mengajarnya pandai berbicara."
2. Pengertian Pola Komunikasi
Pola Komunikasi adalah sistem seorang individu atau sekelompok
berkomunikasi. Pola komunikasi dalam tulisan ini adalah sistem kerja

suatu kelompok ataupun individu dalam berkomunikasi yang

! Nina W. Syam, M.S, Psikologi Sebagai Akar llmu Komunikasi ( Bandung : Remaja
Rosdakarya, 2016) h. 2

17
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didasarkan pada teori-teori komunikasi dalam menyampaikan pesan
atau mempengaruhi komunikan.?

Pola komunikasi menurut Sorjanto adalah sistem yang sederhana
dari proses komunikasi yang memperlihatkan kaitan antara satu
komponen komunikasi dengan komponen lainnya. Pola komunikasi
diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua orang atau lebih
dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat sehingga
pesan yang dimaksud dapat dipahami. 3

3. Komunikasi Interpersonal

Komunikasi interpersonal menurut Canggara merupakan sebuah proses
komunikasi yang berlangsung antara dua orang atau lebih dengan cara
bertatap muka. Komunikasi interpersonal adalah salah satu jenis
komunikasi yang memiliki frekuensi yang terjadi cukup tinggi.*

Menurut Alo Liliweri komunikasi interpersonal adalah komunikasi yang
di dalam diri manusia, terdapat komponen-komponen komunikasi seperti
sumber, pesan, saluran penerima dan balikan.®

Berdasarkan definisi diatas komunikasi interpersonal merupakan proses
penyampaian pesan dari seseorang dan diterima oleh orang lain, dengan

mendapat efek dan umpan balik secara langsung. Maka dari itu ustadzah

2 Andrik Purwasito, Komunikasi Multikultural ( Surakarta: Muhammaddiyah University
Press, 2002) h. 96

3Azeharie, Suzy, and Nurul Khotimah.*“Pola Komunikasi Antar Pribadi Guru dan Siswa di
Panti “Melati” Bengkulu.Pekommas, vol. 1, no.3, Dec. 2015.

4 Kamaruzzaman, Kamaruzzaman. “Analisis Keterampilan Komunikasi Interpersonal
Siswa.” Jurnal Konseling Gusjigang, vol.2, no.2, Dec, 2016

> Alo Liliweri, Komunikasi Antar Pribadi, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1996.) h. 159
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dan santri harus berkomunikasi dengan baik dalam lingkungan Pondok
Pesantren khususnya di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro,
berkomunikasi tidak hanya bertujuan untuk memberikan informasi saja,
tetapi juga memberikan hiburan, motivasi, pendidikan dan memberikan
pengaruh baik terhadap orang lain.
a. Fungsi Komunikasi Interpesonal

Menurut Enjang komunikasi interpersonal juga memiliki

beberapa fungsi, diantaranya adalah sebagai berikut :°

1. Membentuk Identitas Diri
Fungsi komunikasi antar pribadi yang pertama adalah
membentuk identitas diri.Dalam artian bahwa komunikasi antar
pribadi dapat membantu kita membentuk identitas diri yang
didasarkan pada hubungan dan pencitraan diri.
2. Memahami Diri dan Orang Lain
Dalam sistem  komunikasi  interpersonal atau  sistem
komunikasi antar pribadi, memahami diri dan orang lain sangatlah
penting. Pemahaman kita tentang diri sendiri dan orang lain dapat
diperoleh melalui interaksi yang kita lakukan dengan orang lain
dan bersedia membuka diri atau self-disclosure kepada orang lain.
3. Mengembangkan Hubungan Interpersonal
Komunikasi antar pribadi dapat membantu kita terhubung
dengan orang lain, membentuk serta mengembangkan hubungan
yang baik. Sebagai makhluk sosial tentunya kita membutuhkan
orang lain untuk mengurangi tekanan dan terhindar dari kesendirian.
Membina hubungan dengan orang lain memungkinkan kita untuk
saling berbagi dan menjadikan kita menjadi lebih positif terhadap
diri sendiri.’
4. Menyesuaikan Diri
Komunikasi antar pribadi yang baik memungkinkan kita untuk
melihat ke dalam realitas orang lain. Misalnya, mengembangkan
hubungan interpersonal dengan seseorang yang memiliki latar
belakang budaya yang berbeda dengan kita dapat memperluas sudut
pandang yang kita miliki.
Masing-masing individu memiliki gaya interpersonal sendiri
namun kita menyesuaikan diri dengan suara, bentuk, dan isi pesan

& Muhammad Budyatna dan Leila Mona Ganiem, Teori Komunikasi Antarpribadi, ( Jakarta :
Kencana, 2011) h. 27
7 Ibid., 28
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yang mereka kirimkan. Salah satu dari teori-teori komunikasi antar
pribadi yang menjelaskan tentang hal ini adalah teori akomodasi
komunikasi. Teori ini menyatakan bahwa pembicara akan
menyesuaikan atau mengakomodasi gaya berbicara pendengar
dalam rangka untuk memperoleh persetujuan sosial dan efisiensi
komunikasi yang lebih besar.

Memperoleh Informasi

Selama berlangsungnya proses komunikasi antar pribadiatau p
roses komunikasi interpersonal berbagai informasi dan pengetahuan
tentang orang lain tersaji dengan melimpah. Hal ini dapat membantu
kita untuk berkomunikasi secara lebih efektif dengan orang lain.
Mengenal orang lain dapat membantu kita memprediksi apa yang
mereka pikirkan, rasakan, dan tindakan mereka.

Mengurangi Ketidakpastian

Terkait dengan informasi yang diperoleh selama proses
komunikasi, berbagai informasi yang kita bagi dengan orang begitu
juga sebaliknya dapat mengurangi sejumlah ketidakpastian yang
dialami.

Memperoleh informasi yang diperlukan memberikan dampak
pada bertambahnya pengetahuan yang kita miliki. Salah satu teori
komunikasi antar pribadi yang mengupas pengurangan
ketidakpastian adalah teori pengurangan ketidakpastian yang di
kemukakan oleh Charles Berger dan Richard Calabrese.®
Mempengaruhi Orang Lain

Komunikasi antar pribadi terkadang digunakan untuk mencapai
beberapa tujuan salah satunya adalah untuk mempengaruhi orang
lain. Untuk mencapai tujuan tersebut, umumnya kita menggunakan
teknik komunikasi persuasif agar orang bersedia menerima suatu
paham atau keyakinan, melakukan sesuatu, dan lain sebagainya.

Selain menggunakan teknik komunikasi persuasif, kemampuan
untuk mempengaruhi orang lain juga ditunjang dengan keterampilan
keasertifan yang membantu dalam menciptakan dan membina
hubungan.

Manajemen Konflik

Ketika kita berinteraksi dengan orang lain tak jarang akan
terjadi konflik. Konflik interpersonal atau konflik antar pribadi
merupakan salah satu dampak ketidakefektifan komunikasi antar
pribadi atau disebut juga sebagai dampak komunikasi interpersonal
yang tidak efektif.

Konflik yang terjadi dalam hubungan antar pribadi dapat
membawa emosi yang negatif. Namun perlu dipahami pula bahwa
konflik tidak selalu berdampak negatif atau tidak produktif bagi
partisipan komunikasi.

8Ibid., 29
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Mengembangkan Keterampilan Komunikasi Suportif

Komunikasi suportif adalah komunikasi interpersonal yang
membantu individu untuk berkomunikasi secara akurat terutama
dalam situasi dan kondisi yang sulit. Komunikasi suportif berusaha
untuk meningkatkan kualitas hubungan yang positif antara kita dan
orang lain ketika menangani suatu masalah dengan cara memberikan
umpan balik negatif atau mengatasi masalah yang sulit.®
Mendeteksi Kebohongan

Komunikasi antar pribadi dapat berfungsi untuk mendeteksi
kebohongan seseorang. Hasil studi menunjukkan bahwa metode
verbal yang digunakan untuk mendeteksi kebohongan jauh lebih
baik dibandingkan dengan metode nonverbal walaupun secara
umum terdapat beberapa pandangan yang mengatakan hal
sebaliknya.

b. Tujuan komunikasi interpersonal

Menurut Joseph A. De Vito ada beberapa tujuan komunikasi

Interpersonal sebagai berikut:

1.

Menemukan Diri Sendiri

Salah satu tujuan komunikasi interpersonal ialah menemukan
personal atau pribadi. Bila kita terlibat dalam pertemuan
interpersonal dengan orang lain maka kita belajar banyak sekali
tentang diri kita maupun orang lain. Komunikasi interpersonal juga
memberikan kesempatan kepada kita untuk berbicara tentang apa
yang kita sukai, atau mengenai diri kita. Dengan membicarakan diri
kita dengan orang lain, kita memberikan sumber balikan yang sangat
luar biasa pada perasaan, pikiran, serta tingkah laku kita.
Menemukan Dunia Luar.

Hanya komunikasi interpersonal dapat menjadikan Kkita
memahami lebih banyak tentang diri kita serta orang lain yang
berkomunikasi dengan kita.

Membentuk Dan Menjaga Hubungan Yang Penuh Arti.

Salah satu keinginan orang yang paling besar merupakan bentuk
serta memelihara hubungan dengan orang lain.
Berubah Sikap Dan Tingkah Laku

Banyak waktu kita dapat pergunakan untuk mengubah sikap
serta tingkah laku orang lain dengan pertemuan interpersonal.
Untuk Bermain Dan Kesenangan

Bermain mencakup semua aktivitas yang mempunyai tujuan
utama iyalah dalam mencari kesenangan. Berbicara dengan teman
mengenai aktivitas kita pada waktu akhir pekan, berdiskusi

°Ibid., 30
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mengenai olahraga, menceritakan cerita serta cerita lucu pada
umumnya hal itu adalah merupakan pembicaraan yang untuk
menghabiskan waktu.

Untuk Membantu

Ahli-ahli  kejiwaan, ahli psikologi Kklinis serta terapi
menggunakkan  komunikasi interpersonal dalam  kegiatan
profesional mereka untuk mengarahkan kliennya. Kita semua juga
dapat berguna membantu orang lain dalam interaksi interpersonal
kita sehari-hari. contoh Kita dapat untuk menyemakatkan seorang
teman yang putus cinta.°

c. Proses Komunikasi Interpersonal

Proses  komunikasi  adalah  langkah-langkah  yang

menggambarkan terjadinya kegiatan komunikasi. Secara sederhana,

proses  komunikasi  digambarkan  sebagai  proses  yang

menghubungkan pengirim dengan penerima pesan. Menurut Joseph

A. De Vito proses komunikasi interpersonal terdiri dari enam langkah

yakni:!

1.

Keinginan berkomunikasi
Seorang komunikator mempunyai keinginan untuk berbagi
gagasan dengan orang lain.
. Encoding oleh komunikator
Encoding merupakan tindakan memformulasikan isi pikiran
atau gagasan ide ke dalam simbol-simbol, kata-kata dan
sebagainya sehingga komunikator merasa yakin dengan pesan
yang di susun dengan cara penyampaiannya.
. Pengiriman pesan
Untuk mengirim pesan kepada orang yang di kehendaki,
komunikator memilih saluran komunikasi seperti telepon, sms,
email, surat ataupun tatap muka.*2
Penerimaan pesan
Pesan yang dikirim oleh komunikator telah diterima oleh
komunikan.

10 Azrimul, Azrimul, and Masyhuri Masyhuri.“Hubungan an antara Komunikasi
Interpersonal dengan iklim Organisasi pada Pegawai SMA Negeri 1 XI1I Koto Kampar
Kabupaten Kampar-Riau.” Menara Riau, vol. 12, no. 1 2 jun. 2013, pp. 56-65.

1 Suranto Aw, Komunikasi Interpersonal ( Yogyakarta : Graha llmu, 2011) h. 11

2Ipid., 12
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5. Decoding oleh komunikan

Decoding merupakan kegiatan internal dalam diri
penerima.Melalui indera, penerima mendapatkan macam-macam
dalam bentuk mentah, berupa kata-kata dan simbol-simbol yang
harus diubah kedalam pengalaman-pengalaman yang mengandung
makna. Dengan demikian decoding adalah proses memahami
pesan.t®

. Umpan balik

Setelah menerima pesan dan memahaminya, komunikan
memberikan respon atau umpan balik.

d. Jenis-Jenis Komunikasi Interpersonal

Menurut Canggara secara teoritis komunikasi interpersonal

diklarifikasi menjadi dua jenis menurut sifatnya.

1.

Komunikasi Diadik adalah komunikasi interpersonal yang
berlangsung antara dua orang yakni yang seorang adalah
komunikator yang menyampaikan pesan dan yang satu lagi
komunikan yakni yang menerima pesan, oleh karena perilaku
komunikasinya dua orang, maka dialog yang terjadi secara intens.
Komunikator memusatkan perhatiannya hanya kepada diri
komunikan seorang itu.

Komunikasi Triadik Komunikasi triadik adalah komunikasi
interpersonal yang pelakunya terdiri dari tiga orang, yakni
seorang komunikator dan dua orang komunikan. Apabila
dibandingkan dengan komunikasi diadik, komunikasi diadik
lebih efektif, Karena komunikator memusatkan perhatiannya
kepada seorang komunikan, sehingga ia dapat menguasai frame
of reference komunikan sepenuhnya, juga umpan balik yang
berlangsung, kedua faktor yang sangat berpengaruh terhadap
efektif tidaknya proses komunikasi.*

4. Pengertian Pola Komunikasi Interpersonal

Pola komunikasi interpersonal adalah suatu model, sistem atau

bentuk dari komunikasi yang dilakukan oleh dua orang dan memungkinkan

Blbid., 13
14 Hafied Cangara, Pengantar llmu Komunikasi ( Jakarta: Gramedia Widia Sarana Indonesia,

2004) h. 32
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terjadinya timbal balik dari komunikan kepada komunikator atau
sebaliknya.
B. Nilai Religiusitas
1. Pengertian Nilai Religiusitas
Nilai Religiusitas adalah hal-hal yang di anggap benar yang ada

dalam diri seseorang untuk berprilaku sesuai dengan kadar ketaatannya
kepada agama.’® Allah SWT memerintahkan kita untuk beriman secara
penuh dan menjauhi musuh besar umat islam yakni syaitan.
Sebagaimana yang difirmankan dalam Al-Qur’an surat Al Bagarah ayat
208:

Sk e 210 ity ol 15 Y57E L 8 510 el il G20
Artinya :“Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam
secara keseluruhan, dan janganlah kamu ikuti langkah-langkah
setan.Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu”.

2. Macam-Macam Nilai Religiusitas
Berikut ini penjelasan dari Fathurrohman tentang macam-
macam nilai religiusitas, antara lain:

a. Nilai Ibadah

Ibadah merupakan segala sesuatu yang disyariatkan Allah SWT
mulai dari perbuatan yang wajib atau sunnah. Dapat dikatakan
bahwa ibadah terkait dengan kepatuhan dan ketundukan
manusia). Nilai ibadah perlu ditanamkan kepada diri seorang
santri agar santri menyadari pentingnya beribadah kepada Allah

SWT. Ibadah tidak hanya terbatas pada mendirikan sholat,
mengeluarkan zakat, puasa, tetapi juga mencakup segala amal.

15 Jalaludin Rahmat, Psikologi Agama( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2003) h. 88
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b. Nilai Ruhul Jihad
Ruhud Jihad artinya jiwa yang mendorong manusia untuk bekerja
dan berjuang dengan sungguh sungguh. Hal ini didasari dengan
tujuan hidup manusia yaitu hablum min allah, hablum min al-nas,
hablum min al-,,alam. Dengan adanya komitmen ruhul jihad,
maka aktualisasi diri akan selalu didasari sikap berjuang dan
ikhtiar dengan sungguh-sungguh.

c. Nilai Akhlak dan Kedisiplinan
Akhlak adalah perilaku yang ada pada diri manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Berarti akhlak adalah cerminan keadaan
jiwa seseorang. Apabila akhlaknya baik maka jiwanya akan baik,
begitupun sebaliknya. Agama mengajarkan suatu amalan yang
dilakukan sebagai rutinitas penganutnya dan itu telah terjadwal
dengan rapi. Apabila manusia melaksanakan sholat tepat waktu,
maka secara otomatis tertanam nilai kedisiplinan dalam diri orang
tersebut.

d. Nilai Keteladanan
Keteladanan merupakan hal yang penting dalam pendidikan dan
pembelajaran. Terutama dari ustadah sebagai seorang yang patut
dicontoh oleh santri. Jika ustadah mempunyai sikap yang baik
dan mampu menunjukkan perilaku akhlaq al-karimah maka
ustadah akan menjadi seorang figur sentral bagi santri dalam
segala hal.

e. Nilai Amanah dan Ikhlas
Secara etimologi amanah artinya dapat dipercaya, sedangkan
secara Bahasa ikhlas berarti bersihdari campuran. Secara umum
ikhlas berarti hilangnya rasa pamrih atas segala sesuatu yang
diperbuat.®

3. Dimensi Religiusitas
Menurut Glock dan Start dimensi religiusitas terdiri dari lima
dimensi yaitu Dimensi Keyakinan, Dimensi Praktik Agama, Dimensi
Pengalaman, Dimensi Pengetahuan dan Dimensi Pengamalan.

a. Dimensi Keyakinan dalam agama Islam diwujudkan dalam
pengakuan (syahadat) yang diwujudkan dengan membaca dua
kalimat syahadat, bahwa tidak ada Tuhan selain Allah, dan Nabi
Muhammad itu utusan Allah.

b. Dimensi Praktik Agama yaitu tingkatan seseorang mengerjakan
kewajiban-kewajiban ritual dalam agamnya. Wujud dari dimensi
ini adalah perilaku masyarakat pengikut agama tertentu dalam

16 Fathurrohman, Muhammad “Kategori Nilai Religius”, pada 7 April 2017
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menjalankan ritus-ritus yang berkaitan dengan agama. Dimensi
praktek dalam agama Islam dapat dilakukan dengan menjalankan
ibadah shalat, puasa, zakat, haji atau praktek muamalah lainnya.
Dimensi pengalaman, dalam Islam dimensi ini dapat terwujud
dalam perasaan dekat atau akrab dengan Allah, perasaan
bertawakal (pasrah diri dalam hal yang positif) kepada Allah.
Perasaan Khusyuk ketika melaksanakan shalat atau berdoa,
perasaan tergetar ketika mendengar adzan atau ayat-ayat Al
Qur’an, perasaan bersyukur kepada Allah, perasaan mendapat
peringatan atau pertolongan dari Allah.

Dimensi pengetahuan agama adalah dimensi yang menerangkan
seberapa jauh seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran
agamanya, terutama yang ada di dalam kitab sucinya. Seseorang
yang beragama harus mengetahui hal-hal pokok mengenai dasar-
dasar keyakinan, ritus-ritus, kitab suci dan tradisi dalam agama
tersebut.

Dimensi Pengamalan yang mengukur sejauh mana perilaku
seseorang dimotivasi oleh ajaran-ajaran agamanya dalam
kehidupan sosial, misalnya apakah seseorang mengunjungi
tetangganya yang sakit, menolong orang yang kesulitan,
mendermawankan hartanya, dan sebagainya.’

Penulis menggunakan Dimensi Praktik Agama. Dimensi ini

mencangkup perilaku pemujaan, ketaatan, dan hal-hal yang dilakukan

orang untuk menunjukkan komitmen terhadap agama yang dianutnya,

yang termasuk dalam dimensi ini antara lain, seperti shalat, puasa

ramadhan, zakat, ibadah haji, ibadah qurban danmembaca al-Qur’an.

Peneliti berfokus pada shalat berjamaah di mushala.

YIbid., 78
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SETTING LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah dan Kondisi Umum Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an.

Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an Metro terletak di Jl. Pratama
Praja 16 B, Kelurahan Mulyojati, Kecamatan Metro Barat, Kota Metro,
Lampung, sekitar 3 setengah kilo meter dari pusat Kota Metro, dan
dapat ditempuh kurang dari 10 menit.

Didirikan oleh KH. Ali Qomaruddin, MM Al-Hafidz beserta istri Ibu
Nyai Hj. Siti Rumzanah. Beliau adalah seorang putra kelahiran Desa
Banjarrejo, Natar, Lampung Selatan, dan tumbuh besar di Mulyojati
Metro Barat, Kota Metro.Usai pendidikan tingkat menengahnya di
PGA Negeri, beliau melanjutkan studi ke Perguruan Tinggi IImu Al-
Qur’an (PTIQ), Jakarta kemudian mengambil sanad Al Qur’an dari KH.
M. Moefid Mas’oed, Pengasuh Pondok Pesantren Sunan Pandanaran,
Yogyakarta.

Dikenal sebagai seorang hafizhul qur’an, ada beberapa santri yang
tertarik untuk menghafalkan kitab suci umat Islam tersebut di bawah
bimbingan KH. Ali Qomaruddin, ketiadaan adanya asrama, para santri
akhirnya tinggal di kediaman pribadi yang saat itu masih sangat

sederhana sekali.

2020

! Wawancara dengan Pengurus Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro, 28 November
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Akhirnya, pada tanggal 27 Juli 2001 Pondok Pesantren Roudlatul
Qur’an, Metro diresmikan oleh Menteri Agama Republik Indonesia
Prof. Dr. KH. Said Agiel Husein Al Munawar, MA. Didirikannya
Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an ini adalah sebagai respon atas kian
langkanya ulama yang menguasai disiplin ilmu-ilmu al-Qur’an baik
yang berkaitan langsung dengan tahfidz al-Qur’an maupun keilmuan al-
Qur’an yang lain.

Prestasi awal yang sangat membanggakan adalah pada tahun
pertama pendiriannya pondok pesantren telah berhasil mewisuda empat
orang Hafiz disusul dengan diwisudanya tujuh orang Hafiz dan Hafizah
pada acara wisuda kedua.

Santri pondok pesantren Roudlatul Qur’an tidak hanya berasal dari
Provinsi Lampung saja, melainkan dari berbagai belahan pulau baik
Sumatera seperti Palembang, Riau, Kepulauan Batam bahkan Jawa.
Para alumninya pun banyak yang memperoleh beasiswa pendidikan
untuk melanjutkan studi baik di dalam maupun keluar negeri, seperti
Universitas Al-Azhar Kairo, Mesir, Universitas di Syiria dan
Damaskus, Universitas di Yordania.

B. Profil Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
1. Visi Pondok Pesantren
“Menjaga Al-Qur’an sebagai kalam illahi yang sarat dengan
disiplin ilmu dan menjadikan sebagai pedoman serta pandangan

hidup”
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2. Misi Pondok Pesantren

Misi Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an yaitu mengangkat dan
melahirkan kader-kader generasi penerus yang mampu menghafal
dan mengamalkan Al Qur’an serta membina gori goriah dan hafid
yang berkualitas dan memiliki wawasan al-qur'an yang luas.

Seiring berjalannya waktu Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
telah menunjukkan kiprah dan peran yang luar biasa untuk wilayah
Kota Metro khususnya dan Lampung umumnya, diantaranya
sebagai Sekolah Swasta Berbasis Pesantren (SBP) pertama di
Lampung. Selain itu juga, Pondok Pesantren Roudlatul Quran telah
mempunyai Pondok cabang diantaranya:

a. Pondok Pesantren Roudlatul Quran 2 yang terletak di daerah
Tempuran Trimurjo Lampung Tengah dan merupakan
Pondok Pesantren Anak-anak setingkat SD/MI.

b. Pondok Pesantren Roudlatul Quran 3 yang beralamatkan di
Sekampung Lampung Timur, merupakan Pondok Pesantren
Tahfidzul Qur’an yang dikhususkan untuk santri putri.

c. Pondok Pesantren Roudlatul Quran 4 yang terletak di Jati
Agung dan merupakan Pondok Takhosus Pendidikan Anak

usia dini hingga tingkat SMP.?

2 Dokumentasi Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro, 29 November 2020
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C. Struktur Kepengurusan Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an

Pimpinan

Dewan Majelis Syuro

Manajemen

: Drs. KH. Ali Qomarudin, MM, Al Hafidz

: Ust. Saiful Hadi, S.Si

Ust. Abdurrahman, S.Pd, Al Hafidz

: Ust. Ansori, S.P

Ust. Musthofa, S.Pd, Al Hafidz

Penasehat Organisasi Kepengurusan Santri: Ny. Hj. Siti Rumzanah

D. Struktur Pembimbing dan Pengasuhan SantriPondok Pesantren

Roudlatul Qur’an

Bagian

Putra

Putri

Dewan Pengasuhan

Ust. Aji Mubarok, S.Pd
Ust. Mubayyin, S.Pd.I
Ust. Candra Widiyanto,
S.Pd

Ustdh. Faridatul Alaq
S.Pd

Ustdh. Anis
Muthmainnah, SH

Ust. Afkar Hanif Hasholat

Ustdh. Wiwi Robiatul

Sekretaris o )

Ust. Ahmad Saifudin Adawiyah, S.Pd

Ust. Wahid Alimudin Ustdh. Hanik Istifadzah,
Bendahara

SE

Ust. Danny Setiawan, Ustdh. Heny Rahmawati,

S.Pd S.Pd
Keamanan Ust. Bakti Tri Santoso Ustdh. Zakia Nur Haliza

Ust. M. Khotibul Umam

Ust. Sobirin, S. E

Ust. Nanda Saputra Ustdh. Minhatul Aula
Kebersihan Ust. Misbahul Munir Ustdh. Wafiqul Azizah

Ustdh. Riyasatun Ashiha
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Ustdh. Anisa Kurnia

Dewi
Ust. Taufig Abdurrahman, | Ustdh. Ni’matul
S.Ag Maskuroh

Ust. M. Muslihuddin
Ust. Alfian Masykur

Ustdh. Mariatul Qibtiyah

Ibadah/Pengajaran | Ust. M. Sholeh Thohir
Ust. Zamroni
Ust. Agung Setiawan
Ust. Rizky Maulida Ihsan
Ust. Muannas Sholihin
Ust. Dwi Kurniadi Ustdh. Anis Romadhoni,
Ust. Adi Syahroni S.Pd
Ust. Adi Prianto Ustdh. Irma Widiyanti
Ust. Aliq Fikri Zulgornain | Ustdh. Riskiya Nur
Bahasa . :
Ust. Rafid Amsor Hanifah, S.Pd
Ust. Ajib Omar Ba’dan Ustdh. Sinta Nuriyah
Ust. M. Dhiyaul Haq Rais | Ustdh. Wara Santika
Ust. Ilham Hairo
Ustdh. Mar’atul Husna
Bapenta/Humas
Ustdh. Wasilatur Rofi’ah
Ust. Alfian Masykur Ustdh. Faridatul
Ust. Zamroni Alag,S.Pd
Ust. Agung Setiawan Ustdh. Wiwi Robiatul A,
o Ust. Rizky Maulida lhsan | S.Pd
Pembimbing o _ )
Ust. Muannas Sholihin Ustdh. Sri Wahyuni,
Al Qur’an

Ust. M. Sholeh Thohir
Ust. Aldi Antoro
Ust. Halim Wijaya

Kusuma

S.Ag
Ustdh. Nani Setiani
Ustdh. Laila Safitri
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Ustdh. Nadia Wulandari,
S.Pd

Ustdh. Fiya Izzatul
Hasanah

Ustdh. Anisaul Azizah
Ustdh. Reni Elisa

Ust. Bagus Ramdhan
Ust. Ahmad Ma’ruf

Ustdh. Asnal Mala
Ustdh. Feny Kurniasih

Logistik Nasrudin Ustdh. Azizatun Nafiah
Ustdh. Riska Nurul
Azizah
Ust. Khaidar Ahmad Ustdh. Anna Berliana
Penerangan Ust. Halim Wijaya
Kusuma
Ust. Friezky Akbar Ustdh. Putri Dwi
Ust. Aldi Antoro Hardiyanti
Ustdh. Diana Rizky
Yuliza
Kesehatan Ustdh. Zainun Nuriah

Rosyadi

Ustdh. Fina Arisa Umari
Ustdh. Anis Romadhoni,
S.Pd

Ta’mir Masjid At-
Tibyan

Ust. M. Agus Munadzir




33

E. Jumlah Santri Pondok Pesantren Roudlatul Qur an Metro

1. Asramal : 110 Santriwati
2. Asrama 2 : 241 Santriwati
3. Asrama 3 : 197 Santriwati
4. Asrama 4 : 37 Santriwati
5. Asrama5 : 171 Santriwan
6. Asrama 6 : 245 Santriwan
7. Asrama7 : 43 Santriwati
8. Asrama : 65 Santriwati

Berdasarkan data diatas jumlah santriwati adalah 693 dan

santriwan berjumlah 416.

F. Sistem Pendidikan Pondok Pesantren Roudlatul Quran

1. Tahassus tahfidzul Qur'an adalah program yang diperuntukkan
anak-anak yang memiliki kemampuan dan kemauan khusus
menghafal Al Quran.

2. Madrasatul Qur’an adalah program bagi anak-anak yang mengikuti
program formal dan memiliki kemampuan menghafal Alquran baik
jenjang Sekolah Dasar, SMP dan SMA.

3. Tarbiyatul Muallimin Muallimat Al-Islamiyah atau biasa disebut
TMI adalah program pendidikan yang memadukan dua sistem yaitu

pendidikan umum dan pendidikan Pesantren Diniyah salafiyah dan
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khalafiyah yang mengedepankan kemampuan anak untuk
menggunakan bahasa Arab dan Inggris.?

Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an memiliki fasilitas
pendukung seperti: masjid, gedung asrama putra dan putri,
puskestren,  laboratorium  IPA, laboratorium  Komputer,
laboratorium Bahasa, lapangan futsal, lapangan basket, RQ Mart, Isi
ulang air mineral , BMT, dan mesin laundry pakaian.

Berdasarkan pengulasan di atas bahwa program pendidikan yang ada
di PPRQ adalah sebagai berikut:
a. Program Pendidikan Formal
1) SMP TMI Roudlatul Qur’an
2) SMA TMI Roudlatul Qur’an
b. Program Pendidikan Informal (Pengajian Kitab Klasik)
1) Pengajian Kitab Mabadi Figih
2) Pengajian Kitab Nahwu dan Shorof
3) Pengajian Kitab Alala
c. Program Ekstrakulikuler
1) Pelatihan Hadroh
2) Setoran dan Muroja’ah Al-Qur’an
3) Diskusi Keagamaan atau Munagosah

4) Pelatihan Drum Band, Pramuka dan Sanggar Kaligrafi

3 Wawancara dengan Afkar Hanif Hassolat, 29 November 2020



5) Muhadhoroh / Pelatihan Pidato Tiga Bahasa.*
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Harapannya pengembangan dan pelaksanaan program kegiatan

pada Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an dapat memberikan

manfaat yang berguna dalam pembentukan bakat dan minat para

santri, serta dapat mengembangkan kemampuan intelektual,

emosional, spiritual, sosial, serta pengembangan keterampilan dan

kepribadian para santri dalam rangka pembentukan SDM manusia

Indonesia yang dapat diandalkan di masa yang akan datang.

G. Kegiatan Santri

1. Agenda Mingguan

a.

b.

Drumband (Kamis, 16:30-17:15)

Al Barjanji Dan Hadroh (Kamis, 19:30-22:00)

Tilawah Atau Seni Baca Alquran (Jumat, 16:30-17:30)
Pidato 3 Bahasa (Selasa, 20:00-21.30)

Futsal Senin (Rabu, 16:00-17:15)

Seni Bela Diri (Jumat, 08:00-10:30)

Mujahadah (Jumat, Ba'da Maghrib 18:00-19:30 Dan Ba'da
Subuh 04:30-06:00)

Pramuka (Minggu, 13:00-17:15)

Club Bahasa (Selasa 16:15-17:15)

Munagqosah Seputar Hukum Islam (Jumat 20:00-22:00)

Kitabiyah Huffadh Murni Atau Kuliah (Kamis 20:00-22:00)

4Observasi Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro. 30 November 2020



m.

n.

0.

Seni Hadroh (Kamis 16:00-17 00)
Pengajian Kitab Kuning (Jumat Ba'da Maghrib)
Mahkamah Bahasa (Jumat Ba'da Jumatan)

Mahkamah Diniyah Qur’an Huffadh (Jumat Ba'da Jumatan)

2. Agenda Bulanan

a.

Simaan Al Qur’an Program Tahfidz (Jum’at Dan Minggu
15:30-Selesai)

Managib Al-Hikmah (Sabtu-Minggu Ketiga 19:30-23:00)
Simaan Alumni (Minggu Legi 19:30-Selesai)

Pembacaan Rotibul Haddad (Kamis Wage)

3. Agenda Tahunan

a.

Khataman Juz Amma Dan Khataman Al Qur’an 30 Jus Bil
Ghoib

Wisuda Tarbiyatul Muallimin Muallimat Al Islamiyah
Apel Tahunan

Penyembelihan Hewan Qurban

Halal Bihalal Ke Pondok Pesantren Se Lampung

Ziarah Wali Songo

Amil Zakat

Ujian Semester Diniyah Qur’an Program Tahfidz

Ujian Semester Bahasa
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BAB IV
ANALISI DATA

A. Cara Atau Proses Penerapan Pola Komunikasi Interpersonal Antara
Santri Dengan Ustadzah Di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
Metro

Komunikasi antara ustadzah dengan santri Di Pondok Pesantren
Roudlatul Qur’an Metro dilakukan secara tatap muka, ustadzah selalu
memberikan masukan dengan nasihat dan motivasi agar santri disiplin
ibadah shalat berjamaah, seperti yang di sampaikan oleh ustadzah Ana
sebagai ustadzah asrama mengatakan bahwa:

“Cara berkomunikasi ustadzah dengan santri yaitu melalui evaluasi
yang dilakukan setiap seminggu sekali pada hari jumat secara tatap muka
atau langsung. Ustadzah akan mengecek ibadah yang mereka kerjakan
pada tiap harinya. Hal ini bermaksud agar diketahui kualitas dan
kuantitas dalam mengerjakan ibadah shalat, agar santri yang sudah baik
ibadahnya bisa ditiru oleh santri lainnya yang masih kurang dalam
ibadah.”*

Dalam proses membentuk nilai religiusitas santri, ustadzah mempunyai
cara untuk menanamkan nilai keagaaman, yaitu melalui pengarahan dengan
cara memberitahukan kepada santri tentang nilai-nilai yang baik sebagai
dasar dalam melakukan perbuatan. Kemudian melalui pembiasaan terhadap

kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah di mushala dan kemudian

memberikan hukuman, kepada santri yang tidak melaksanakan kegiatan

! Wawancara Dengan Ustadzah Ana, Ustadzah Asrama Dua. Pada Tanggal 21 Juni 2021
Pukul 10:00 WIB
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keagamaan, seperti yang di sampaikan oleh Ustadzah Ana sebagai ustadzah
asrama mengatakan bahwa:
“Dalam membentuk nilai keagamaan, biasanya saya memberikan
pengarahan kepada santri kemudian membiasakan santri agar disiplin
dan tepat waktu saat melakukan shalat berjamaah di mushala dan apabila

santri tetap tidak melaksanakan shalat berjamaah di mushala maka santri
akan di berikan sanksi berupa denda”

Berdasarkan hasil wawancara peneliti, masih ada santri yang melanggar
peraturan Pondok Pesantren yang terkait dengan ibadah shalat berjamaah
di mushala yang seharusnya wajib untuk dilaksanakan oleh santri, maka dari
itu ustadzah selalu mempunyai cara komunikasi tersendiri agar santri selalu
disiplin dalam hal ibadah shalat berjamaah. Sebagaimana telah diungkapkan
oleh Nadia, Hanifa, Luluk, Syifa dan Sofi yaitu:

“Kalau kita tidak melakukan shalat berjamaah, ustadzah akan
memberikan nasihat dan sanksi apabila kita masih mengulanginya. «2

“Ya memberi nasihat supaya menjadi kebiasaan saat dirumah shalat
pada awal waktu dan melaksanakan shalat berjamaah itu cara yang
terbaik.”

“Ya kalau kita malas selalu di kasih motivasi untuk selalu ingat orang
tua dirumah dan selalu mendoakannya.”*

“Kalau kita belum berangkat shalat berjamaahtetapi adzan sudah
dikumandangkan ustadzah selalu memberi nasihat kalau shalat jamaah di

mushalabesar pahalanya.’””

2 Wawancara Dengan Hanifa. Pada Tanggal 22 Juni 2021 Pukul 07:30 WIB
% Wawancara Dengan Nadia. Pada Tanggal 22 Juni 2021 Pukul 07:50 WIB
4 Wawancara Dengan Luluk. Pada Tanggal 22 Juni 2021 Pukul 10:15 WIB
> Wawancara Dengan Syifa. Pada Tanggal 22 Juni 2021 Pukul 10:35 WIB
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“Ustadzah selalu memberikan nasihat dan evaluasi kepada santri nya
saat tidak melaksanakan shalat berjamaah di mushala™®

Peraturan adalah sesuatu yang disepakati dan mengikat sekelompok
orang atau lembaga dalam rangka mencapai suatu tujuan dalam hidup
bersama. Peraturan di pondok pesantren yang sudah di tetapkan harus di
taati, di patuhi dan di jalankan oleh santri-santri Pondok Pesantren Roudlatul
Qur’an Metro, jika tidak di jalankan makan akan dikenakan sanksi, seperti
yang di sampaikan oleh ustadzah Ana sebagai ustadzah asrama mengatakan
bahwa:

“Shalat berjamaah kan sudah menjadi peraturan di pondok pesantren
saya sebagai ustadzah selalu mengajak santri untuk selalu rajin shalat
berjamaah dan shalat di awal waktu, semisal masih ada santri yang tetap
tidak shalat berjamaah itu ada sanksi tersendiri berupa denda.””

Berdasarkan pemaparan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan
bahwa cara berkomunikasi ustadzah dalam mendisiplinkan shalat
berjamaah yaitu melalui evaluasi yang dilakukan secara tatap muka atau
langsung setiap seminggu sekali pada hari jumat, ustadzah akan mengecek
ibadah yang mereka kerjakan pada tiap harinya.

Hal ini bermaksud agar diketahui kualitas dan kuantitas dalam
mengerjakan ibadah shalat, agar santri yang sudah baik ibadahnya bisa ditiru

oleh santri lainnya yang masih kurang dalam ibadah. Proses ustadzah dalam

berkomunikasi interpersonal dengan santri yaitu dengan memanggil santri

& Wawancara Dengan Sofi. Pada Tanggal 22 Juni 2021 Pukul 11:15 WIB
" Wawancara Kepada Ustadzah Ana, Ustadzah Asrama Dua. Pada Tanggal 21 Juni 2021
Pukul 10:15 WIB
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yang melakukan pelanggaran dan diberi nasihat secara tatap muka atau
langsung, kemudian memberikan sanksi kepada yang melanggar setelah itu
dilakukan evaluasi apakah masih sering melakukan pelanggaran tersebut
atau tidak.

Dalam proses atau cara yang dilakukan ustadzah untuk membentuk
nilai religiusitas santri, peneliti menemukan keberhasilan dalam
mendisiplinakan shalat berjamaah di mushala yang sebelumnya rajin
menjadi lebih rajin dan yang sebelumnya malas-malasan dalam hal shalat

berjamaah sekarang menjadi rajin.



BAB V
PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka simpulan dari skripsi Pola
Komunikasi Interpersonal Dalam Membentuk Nilai Religiusitas Santri Di
Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Metro sebagai berikut:

Cara berkomunikasi ustadzah dengan santri yaitu melalui evaluasi
yang dilakukan secara tatap muka atau langsung setiap seminggu sekali
pada hari jumat, ustadzah akan mengecek ibadah yang mereka kerjakan
pada tiap harinya. Hal ini bermaksud agar diketahui kualitas dan kuantitas
dalam mengerjakan ibadah shalat, agar santri yang sudah baik ibadahnya
bisa ditiru oleh santri lainnya yang masih kurang dalam ibadah.

Proses ustadzah dalam berkomunikasi interpersonal dengan santri yaitu
dengan memanggil santri yang melakukan pelanggaran dan diberi nasihat
secara tatap muka atau langsung, kemudian memberikan sanksi kepada yang
melanggar setelah itu dilakukan evaluasi apakah masih sering melakukan
pelanggaran tersebut atau tidak.

Dalam proses membentuk nilai religiusitas santri, ustadzah mempunyai
cara untuk menanamkan nilai keagaaman, yaitu melalui pengarahan dengan
cara memberitahukan kepada santri tentang nilai-nilai yang baik sebagai
dasar dalam melakukan perbuatan. Kemudian melalui pembiasaan terhadap

kegiatan keagamaan seperti shalat berjamaah di mushala dan kemudian
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memberikan hukuman, kepada santri yang tidak melaksanakan kegiatan

keagamaan.

. Saran
Setelah mengadakan penelitian di Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an

Metro, terkait pola komunikasi interpersonal dalam membentuk niai

religiusitas, maka saran diberikan yaitu:

1. Ustadzah harus lebih ekstra mengajak santri untuk melakukan shalat
berjamaah di mushala dan ustadzah harus lebih intens saat
berkomunikasi dengan santri.

2. Santri hendaknya lebih meningkatkan kedisiplinan shalat berjaamaah di
mushala karna selain sudah menjadi peraturan pondok pesantren,
pahala yang di dapat ketika shalat berjamaah lebih besar di banding
shalat sendirian.

3. Untuk para peneliti selanjutnya, agar dapat melakukan penelitian lebih
lanjut dan lebih dalam lagi, terutama terhadap hal-hal yang belum

tersentuh oleh peneliti ini.
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ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM
MEMBENTUK NILAI RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK
PESANTREN ROUDLATUL QUR’AN METRO

A. IDENTITAS
Interviewer : Ulya Azzah Afifah Yasin
Interviewrs : Ustadzah Ana
Tempat : Asrama Dua Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
B. PERTANYAAN
No Materi Wawancara Hasil Wawancara
1. | Bagaimana cara ustadzah | Dengan cara mengedukasi, penting nya sholat

berkomunikasi dengan
santri dalam hal
mendisiplikan shalat
berjamaah di mushala?

berjamaah, pentingnya sholat 5 waktu, setelah
kegiatan malam pasti di adakan absen malam
kemudian selalu di beri igob atau hukuman
untuk santri yang melanggar peraturan terlebih
tidak melaksanakan solat berjamaah di
mushala agar disiplin, karna disiplin itu
penting.

2. | Tindakan apa yang Setiap  kegiatan malam di  adakan
dilakukan ustadzah jika pengabsenan. Hukuman berupa denda,
santri tidak melaksanakan | menghafal surat penting atau di hari jumat
shalat berjamaah? dilakukan hari perhitungan dimana yang tidak

melaksanakan solat berjamaah di mushala
akan di beri sanksi. Kalau pun santri masih
saja melanggar peraturan akan diberikan
sanksi berupa memakai jilbab kuning dan di
pakai setiap hari.

3. | Apa motivasi yang Selalu untuk orang tua, jdi ustadzah selalu
ustadzah berikan sehingga | memberikan motivasi2 kecil kepada santri
santri tetap disiplin dalam | bahwa sholat berjamaah itu penting, dan
ibadah shalat berjamaah? | ustadzah selalu menasihati harus mendoakan

kedua orang tua agar rezeki lancar.

4. | Bagaimana cara ustadzah | Kita harus mencontohkan terlebih dahulu

membina santri agar

sebelum mengajak santri untuk melaksanakan
shalat berjamaah di mushala.




disiplin shalat berjamaah
di mushala?

5. | Hal apa saja yang ustadzah | Tujuan orang tua memasukan anak nya ke
perhatikan dalam pesantren dengan harapan anak nya lebih
meningkatkan nilai memiliki nilai soiritual yang lebih tinggi, jadi
keagamaan? ustadzah memberikan yang terbaik untuk

santri baik dalam ibadah sunah ataupun wajib
dan selalu memberikan perhatikan dengan
baik. Perhatian kecil yang di berikan ya selalu
mendisiplinkan sholat berjamaah di mushala.

6. | Jika ada santri disiplin Karna termotivasi dari orang tua dan ustadzah
ibadah shalat berjamaah di | dan di sisi lain karena ada hukuman jika
mushala, bagaimana cara | mereka tidak sholat berjamaah di mushala.
ustadzah memotivasi santri
agar tetap disiplin dalam
ibadah shalat berjamaah?

7. | Apa tindakan ustadzah Jangan kan tidak sholat berjamaah di mushala,
apabila ada santri yang masbuk satu rakaat saja ( makmum yav
lalai dalam melaksanakan | tertingal dalam rakaat sholat) di beri hukuman
shalat berjamaah di untuk mereka yang tidak disiplin dalam ibadah
mushala? sholat. Kecuali mereka ada halangan seperti

sakit.

8. | Apakah cara Sangat berbeda, karna watak santri itu pasti
berkomunikasi ustadzah berbeda, ada yg baik dan ada yang susah di
sama dengan santri satu atur. Latar belakang santri juga harus selalu di
dengan yang lainnya? perhatikan oleh ustadzah sudah terbiasakah

sholat atau tidak. Jika santri blm terbiasa
sholat jadi ustadzah harus lebih exstra, lebih
memperhatikan dan lebih sering
berkomunikasi dengan santri nya.

9. | Bagaimana proses Di panggil ke kamar pengurus di beri nasihat
komunikasi interpersonal | nasihat keagamaan, motivasi agar terbuka
antara ustadzah dengan kembali tujuan di pondok pesantren itu apa
santri? supaya tetap tercapai terutama di bagian

keagamaan bagian sholat karena sholat itu
sangat wajib

10. | Bagaimana ustadzah Pemahaman itu selain pada waktu jamaah

memberikan pemahaman
kepada santri tentang nilai
keagamaan?

ustadzah juga memberikan ketika mengaji,
disekolah juga ada apa penilaian agama,




pemberian nilai keagamaan, ada pelajaran
bagaimana tata cara sholat dan figih.

11.

Apa kendala ustadzah
dalam membina santri
untuk mendisiplinkan
shalat berjamaah di
mushala?

Pasti ada terhadap personal anak, ada anak
yang sulit di berikan nasihat nasihat kepada
mereka yang sering tidak berjamaah dan
kurang nya kesadaran diri dari santri, kalau dri
ustadzah sudah selalu mengingatkan setia saat
waktu sholat untuk berangkat ke mushola. Jadi
kendala ustadzah mendisiplinkan santri ya
karna karakter santri berbeda beda jadi tidak
semua nya disiplin.  Tapi  ustadzah
memperlakukan santri satu dengan yang lain
nya sama saja.

ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM
MEMBENTUK NILAI RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK
PESANTREN ROUDLATUL QUR’AN METRO




A. IDENTITAS

Interviewer : Ulya Azzah Afifah Yasin

Interviewrs : Ustadzah Diana

Tempat : Asrama Dua Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
B. PERTANYAAN

No Materi Wawancara Hasil Wawancara

1. | Bagaimana cara ustadzah | Biasanya anak kalo ingin mengikuti peraturan
berkomunikasi dengan melihat orang yang menyuruh nya jadi jika
santri dalam hal anak itu mau rajin berjamaah yang pertama
mendisiplikan shalat harus kita lakukan dari diri kita sendiri jangan
berjamaah di mushala? jarkoni, jadi kita harus sudah siap kemudian di

bel saat sudah waktu solat tiba kita datengein
ke kamar-kamar. Jangan cuma ngomong kita
harus menunggu sampai anak nya sudah
bergegas mengambil wudhu

2. | Tindakan apa yang harus di tegur terlebih dahulu, jangan langsung
dilakukan ustadzah jika dikasih hukuman. Di nasihatin kenapa tidak
santri tidak melaksanakan | melaksanakan solat berjamaah di mushala,
shalat berjamaah? apakah malas? Jika dengan teguran sudah

Tidak mempan barulah di beri hukuman
seperti piket, denda 2 ribu rupiah

3. | Apa motivasi yang Karena solat adalah kewajiban, masak
ustadzah berikan sehingga | kewajiban nya saja di tinggal apalagi yang lain
santri tetap disiplin dalam | nya
ibadah shalat berjamaah?

4. | Bagaimana cara ustadzah | Kita harus mencontohkan terlebih dahulu
membina santri agar sebelum mengajak santri untuk melaksanakan
disiplin shalat berjamaah | shalat berjamaah di mushala
di mushala?

5. | Hal apa saja yang ustadzah | Kembali lagi ke disiplinan dalam shalat
perhatikan dalam berjamaah di mushala, selain sholat itu wajib
meningkatkan nilai shalat berjamaah juga sudah menjadi
keagamaan? peraturan di pondok pesantren bahwasanya

sholat itu wajib berjamaah agar santri selalu
disiplin dalam hal ibadah

6. | Jika ada santri disiplin Diberikan pujian, agar santri lebih
ibadah shalat berjamaah di | meningkatkan kembali kedisplinan nya dalam
mushala, bagaimana cara | shalat berjamaah di mushala
ustadzah memotivasi santri
agar tetap disiplin dalam
ibadah shalat berjamaah?




7. | Apa tindakan ustadzah Jangan kan tidak sholat berjamaah di mushala,
apabila ada santri yang masbuk satu rakaat saja ( makmum yang
lalai dalam melaksanakan | tertingal dalam rakaat sholat) di beri hukuman
shalat berjamaah di untuk mereka yang tidak disiplin dalam ibadah
mushala? shalat. Kecuali mereka ada halangan seperti

sakit.

8. | Apakah cara Jelas berbeda, karna sifat anak berbeda ada
berkomunikasi ustadzah yang enak di atur dan banyak juga yang susah
sama dengan santri satu di atur
dengan yang lainnya?

9. | Bagaimana proses Di panggil ke kamar pengurus di beri nasihat
komunikasi interpersonal | nasihat keagamaan, motivasi agar terbuka
antara ustadzah dengan kembali tujuan di pondok pesantren itu apa
santri? supaya tetap tercapai terutama di bagian

keagamaan bagian shalat karena shalat itu
sangat wajib

10. | Bagaimana ustadzah Selalu memberikan arahan yang baik,
memberikan pemahaman | memberikan kajian kitab taklim mutaallim
kepada santri tentang nilai | kemudian di jelas kan kepada santri agar di
keagamaan? terapkan dalam kehidupan sehari hari nya

11. | Apa kendala ustadzah Jelas ada, karena sifat santri berbeda beda.
dalam membina santri Ada yang enak di atur dan ada yang susah di
untuk mendisiplinkan atur, mengatasi anak yang susah di atur itu
shalat berjamaah di harus banyak banyak sabar harus lebih ekstra
mushala? dan lebih menuntun

ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM
MEMBENTUK NILAI RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK
PESANTREN ROUDLATUL QUR’AN METRO
PEDOMAN INTERVIEW KEPADA SANTRI ASRAMA

A. IDENTITAS

Interviewer : Ulya Azzah Afifah Yasin

Interviewrs : Nadia (santri yang malas berjamaah)

Tempat : Asrama Dua Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
B. PERTANYAAN




No

Materi Wawancara

Hasil Wawancara

Apakah penyampaian
ustadzah menggunakan
bahasa yang mudah
dimengerti?

lya mudah dipahami karena memang memakai
bahasa sehari-hari.

2. | Bagaimana cara ustadzah | bilang-bilang jamaah dek ingat orang tua dari
menasehati santri agar situ doain orang tuanya biar biar sehat.
selalu disiplin dalam
shalat berjamaah di
mushala?

3. | Bagaimana cara ustadzah | Ayo dek yang rajin, orangtua susah-susah cari
memotivasi santri agar uang dirumah jadi harus bener-bener belajar
disiplin dalam ibadah dipondoknya.
shalat berjamaah di
mushala?

4. | Tindakan apa yang Biasanya ustadzah selalu ngadain absen solat
dilakukan ustadzah jika jaamah setiap hari, jadi kalau gak solat jamaah
santri tidak melaksanakan | di denda Rp.2000
shalat berjamaah di
mushala?

5. | Apakah informasi yang lya benar
disampaikan ustadzah
berupa motivasi?

6. | Apakah informasi yang di | Sangat bermanfaat sekali karena bisa
sampaikan ustadzah sangat | memotivasi
bermanfaat?

7. | Apayang membuat santri | Ya kadang tuh kecapekan karena disekolah
malas untuk shalat banyak kegiatan terus juga karena jauh jarak
berjamaah di mushala? asrama ke mushola jadi buat kita males mau

sholat jamaah dimushola.

8. | Bagaimana santri Karena ingat orangtua dan karena faktor teman

meningkatkan kedisiplinan
dalam beribadah shalat
berjamaah di mushala?

juga sih jadi ya ikut yang shalatnya rajin.




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM
MEMBENTUK NILAI RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK
PESANTREN ROUDLATUL QUR’AN METRO

PEDOMAN INTERVIEW KEPADA SANTRI ASRAMA

A. IDENTITAS

Interviewer : Ulya Azzah Afifah Yasin

Interviewrs . Hanifah(santri yang malas berjamaah)

Tempat . Asrama Dua Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
B. PERTANYAAN

No Materi Wawancara Hasil Wawancara

1. | Apakah penyampaian Mudah dimengerti karena bahasanya lembut
ustadzah menggunakan
bahasa yang mudah di
mengerti?

2. | Bagaimana cara ustadzah | bilang-bilang jamaah dek ingat orang tua dari
menasehati santri agar situ doain orang tuanya biar biar sehat
selalu disiplin dalam
shalat berjamaah di
mushala?

3. | Bagaimana cara ustadzah | kadang pas malam-malam selalu diingetin
memotivasi santri agar jangan lupa salat jamaah
disiplin dalam ibadah
shalat berjamaah di
mushala?

4. | Tindakan apa yang di tungguin di depan sampai kita berangkat
dilakukan ustadzah jika salat jamaah terus diajak ajakin Terus dapat
santri tidak melaksanakan | hukuman seperti iqob di hari Jumat
shalat berjamaah di
mushala?

5. | Apakah informasi yang lya berup motivasi
disampaikan ustadzah
berupa motivasi?

6. | Apakah informasi yang di | Sangat bermanfaat sekali untuk mengingatkan
sampaikan ustadzah sangat | kita selalu salat berjamaah
bermanfaat?




Apa yang membuat santri
malas untuk shalat
berjamaah di mushala?

kadang-kadang kalau malas itu karena
kecapean karena juga ke bawa ngantuk jadinya
malah gak jamaah, banyak kegiatan juga.

Bagaimana santri
meningkatkan kedisiplinan
dalam beribadah shalat
berjamaah di mushala?

karena omongan Ustadzah memotivasi,
nyuruh kita salat berjamaah salat biar bisa
doain orang tua dari situ kita jadi ingat orang
tua, Terus semangat buat salat jamaah di
mushala.




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM MEMBENTUK
NILAI RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK PESANTREN
ROUDLATUL QUR’AN METRO

PEDOMAN INTERVIEW KEPADA SANTRI ASRAMA

A. IDENTITAS

Interviewer : Ulya Azzah Afifah Yasin

Interviewrs . Luluk (santri yang malas berjamaah)

Tempat . Asrama Dua Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
B. PERTANYAAN

No Materi Wawancara Hasil Wawancara

1. | Apakah penyampaian lya mudah dimengerti
ustadzah menggunakan
bahasa yang mudah di
mengerti?

2. | Bagaimana cara ustadzah | bilang-bilang jamaah dek ingat orang tua dari
menasehati santri agar situ doain orang tuanya biar biar sehat
selalu disiplin dalam
shalat berjamaah di
mushala?

3. | Bagaimana cara ustadzah | kumpulan diomongin sering jamaah dek Terus
memotivasi santri agar yang rajin juga jangan kotor kamarnya.
disiplin dalam ibadah
shalat berjamaah di
mushala?

4. | Tindakan apa yang ada hukuman yaitu masuk igob di hari Jumat
dilakukan ustadzah jika baca Al Quran.
santri tidak melaksanakan
shalat berjamaah di
mushala?

5. | Apakah informasi yang lya berupa motivasi
disampaikan ustadzah
berupa motivasi?

6. | Apakah informasi yang di | lya bermanfaat, karena bisa merubah saya
sampaikan ustadzah sangat | sendiri untuk menjadi lebih baik dari
bermanfaat? sebelumnya




Apa yang membuat santri
malas untuk shalat
berjamaah di mushala?

Karena gak ada temannya, kadang juga
kebawa temen males gitu dan sering ketiduran.

Bagaimana santri
meningkatkan kedisiplinan
dalam beribadah shalat
berjamaah di mushala?

dari motivasi Ustadzah nya bisa buat Jadi
nggak males mau salat jamaah




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM MEMBENTUK
NILAI RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK PESANTREN
ROUDLATUL QUR’AN METRO

PEDOMAN INTERVIEW KEPADA SANTRI ASRAMA

A

B.

IDENTITAS
Interviewer
Interviewrs
Tempat
PERTANYAAN

: Ulya Azzah Afifah Yasin
. Syifa (santri yang rajin berjamaah)
. Asrama Dua Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an

No

Materi Wawancara

Hasil Wawancara

1.

Apakah penyampaian
ustadzah menggunakan
bahasa yang mudah di
mengerti?

Mudah  dimengerti  karena  memang
menggunakan bahasa yang sehari-hari

Bagaimana cara ustadzah
menasehati santri agar
selalu disiplin dalam
shalat berjamaah di
mushala?

Selalu diingatkan, ayo jamaah dek

Bagaimana cara ustadzah
memotivasi santri agar
disiplin dalam ibadah
shalat berjamaah di
mushala?

kumpulan diomongin sering jamaah dek Terus
yang rajin juga jangan kotor kamarnya.

Tindakan apa yang
dilakukan ustadzah jika
santri tidak melaksanakan
shalat berjamaah di
mushala?

Di Denda biasanya di kasih sanksi

Apakah informasi yang
disampaikan ustadzah
berupa motivasi?

lya berup motivasi

Apakah informasi yang di
sampaikan ustadzah sangat
bermanfaat?

Sangat bermanfaat




Apa yang membuat santri
rajin untuk shalat
berjamaah di mushala?

Oh ya teman-teman Semangat jadi termotivasi
ngikutin ketemuan karena dapat pahala juga
banyak warnanya kalau salat jamaah

Bagaimana santri
meningkatkan kedisiplinan
dalam beribadah shalat
berjamaah di mushala?

pada salat berjamaah nya siap-siap kalau
udah dengar azan jadi biar nggak males terus
nggak terlambat




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM MEMBENTUK

NILAI RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK PESANTREN
ROUDLATUL QUR’AN METRO

PEDOMAN INTERVIEW KEPADA SANTRI ASRAMA

A. IDENTITAS

Interviewer : Ulya Azzah Afifah Yasin

Interviewrs . Sofi (santri yang rajin berjamaah)

Tempat . Asrama Dua Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an
B. PERTANYAAN

No Materi Wawancara Hasil Wawancara

1. | Apakah penyampaian lya mudah dimengerti
ustadzah menggunakan
bahasa yang mudah di
mengerti?

2. | Bagaimana cara ustadzah | selalu ngajak jamaah terus bilang suruh ngaji
menasehati santri agar berjemaah
selalu disiplin dalam
shalat berjamaah di
mushala?

3. | Bagaimana cara ustadzah | ada yang ngajak ayo adek yang rajin karena
memotivasi santri agar orang tuh kalau nyari ilmunya yang bener-
disiplin dalam ibadah bener, terus ngajak jamaah, ngajak ngaji
shalat berjamaah di karena pahalanya juga lebih gede jamaah.
mushala?

4. | Tindakan apa yang biasanya dikasih Sanksi biar besok nggak
dilakukan ustadzah jika ulangin lagi dihukum suruh ngaji di depan
santri tidak melaksanakan | komplek sekarang denda juga Rp2.000
shalat berjamaah di
mushala?

5. | Apakah informasi yang lya berupa motivasi untuk saya pribadi
disampaikan ustadzah
berupa motivasi?

6. | Apakah informasi yang di | Ya sangat bermanfaat sekali
sampaikan ustadzah sangat
bermanfaat?




Apa yang membuat santri
rajin untuk shalat
berjamaah di mushala?

Ya senang aja bisa berangkat bareng sama
temen-temen ada lain enggak yang buat kamu
rajin buat salat berjamaah semacam motivasi
gitu pengen dapat pahalanya dapat ngajinya
juga soalnya habis salat jama itu langsung
ngaji

Bagaimana santri
meningkatkan kedisiplinan
dalam beribadah shalat
berjamaah di mushala?

Aku biasanya kalau udah Murottal itu
langsung cepat-cepat wudhu terus siap-siap
jadi pas adzan itu langsung udah berangkat ke
mushala.




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM MEMBENTUK
NILAI RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK PESANTREN
ROUDLATUL QUR’AN METRO

PEDOMAN OBSERVASI

1. Komunikasi Interpersonal

Kategori
Tidak

No Komponen

<
QD

1. | Menggunakan bahasa
yang mudah dimengerti
2. | Menggunakan bahasa
yang memotivasi

Ada timbal balik antara
3. | ustadzah dan santri saat
berkomunikasi

4. | Menyampaikan
informasi yang
bermanfaat

5. | Teguran yang diberikan
dengan cara yang baik
6. | Saat santri diberi
motivasi adanya
perubahan

AN NI NI NI NI NN

2. Nilai Religiusitas

Kategori
Ya Tidak
1 | Santri sudah sering ‘/

melaksanakan shalat
berjamaah di mushala

No Komponen

2 | Santri rutin mengikuti ‘/
kegiatan-kegiatan yang

menambabh nilai

keagamaan santri




ALAT PENGUMPUL DATA (APD)

POLA KOMUNIKASI INTERPERSONAL DALAM MEMBENTUK
NILAI RELIGIUSITAS SANTRI DI PONDOK PESANTREN
ROUDLATUL QUR’AN METRO

PEDOMAN DOKUMENTASI

No

Komponen

Kategori

Ada

Tidak Keterangan
Ada

Sejarah berdirinya Pondok
Pesantren Roudlatul Qur’an
Metro

Bab 11l Halaman 26

Visi dan  Misi
Pesantren Roudlatul
Metro

Pondok
Qur’an

Bab Il Halaman 27

Struktur Kepengurusan
Pondok Pesantren Roudlatul
Qur’an Metro

Bab Il Halaman 29

Pondok
Qur’an

Jumlah Santri
Pesantrem Roudlatul
Metro

Bab 111 Halaman 32

Sistem Pendidikan Pondok
Pesantren Roudlatul Qur’an
Metro

Bab Il Halaman 32

Kegiatan Samtri

AN NI N N NN

Bab 11l Halaman 24
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SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-1047/In.28/S/U.1/0T.01/10/2¢21

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama : Ulya Azzah Afifah Yasin

NPM : 1703060028

Fakullas / Jurusan : Ushuluddin, Adab dan Dakwah/ Komunikasi Penyiaran
Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2021 / 2022 dengan nomer anggota 1703060029

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebut di atas dinyatakan bebas
administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya.

Metro, 28 Oktober 2021
Kepala Perpustakaan

Pyadnn

Dr.As'ad, S. Ag., S. Hum. MH,
NIP.18750505 200112 1 002
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SURAT KETERANGAN
Nomor - 678/In.28/1.1/PP.00 .9/11/2021

Ketua Jurusan Komunikas) Penyiaran Islam (KPI) Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah
IAIN Metro menerangkan bahwa |

‘Nama Ulya Azzah Afifah Yasin
NPM 1703060029
Judul Pola Komunikasi Interpersonal dalam Membentuk

Nilai Religiusitas Santn di Pondok Pesantren
Roudlatul Qur'an Metro

Sudah melaksanakan uji plagiasi Prepesst / Skripsi* melalui program Turnitin
dengan tingkat kemiripan 13%.

Demikian surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunakan sebagaimana mestinya dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Metro, 3 November 2021

Dr. Astuty Patminingsih, M.Sos |

*coret yang tidak perlu



DOKUMENTASI

Gambar 1.1 Wawancara Dengan Syifa, Santri Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Asrama dua,
Tanggal 20 Juni 2021 Pukul 14:20 WIB

Gambar 1.2 Wawancara Dengan Sofi, Santri Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Asrama dua,
Tanggal 20 Juni 2021 Pukul 14:40 WIB
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Gambar 1.3 Wawancara Dengan Nadia, Santri Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Asrama dua,
Tanggal 20 Juni 2021 Pukul 13:35 WIB

Gambar 1.4 Wawancara Dengan Hanifah, Santri Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Asrama dua,
Tanggal 20 Juni 2021 Pukul 13:15 WIB



Gambar 1.5 Wawancara Dengan Luluk, Santri Pondok Pesantren Roudlatul Qur’an Asrama dua,
Tanggal 20 Juni 2021 Pukul 13:50 WIB

Gambar 1.6 Wawancara Kepada Ustadzah Ana, Ustadzah Asrama Pondok Pesantren
Roudlatul Qur’an Metro. Pada Tanggal 21Juni 2021 Pukul 10:00 WIB



Gambar 1.7 Wawancara Kepada Ustadzah Diana, Ustadzah Asrama Pondok Pesantren
Roudlatul Qur'an Metro. Pada Tanggal 21Juni 2021 Pukul 10:20 WIB

Gambar 1. 8 Kegiatan Sholat Berjamaah Santri Putri di Mushala Pondok Pesantren Roudlatul
Qur’an Metro. Pada Tanggal 21 Juni 2021 Pukul 15:30 WIB
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5. | Hasil Skripsi

6. | Sidang
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7. | Penggandaan

Laporan dan
Publikasi




RIWAYAT HIDUP

Ulya Azzah Afifah Yasin dilahirkan di Kota Bumi,
Lampung Utara pada tanggal 3 april 1999, anak pertama
dari dua bersaudara pasangan Bapak Yasin dan Ibu
Poniah.

Pendidikan dasar penulis di tempuh di SDS Citra

Insani Rawajitu dan selesai pada tahun 2011. Kemudian

A
melanjutkan di MTS Walisongo Kota Bumi dan selesai pada tahun 2014, sedangkan

Pendidikan Menengah Atas di tempuh di SMA TMI Roudlatul Qur’an Metro dan

selesai pada tahun 2017, kemudian melanjutkan pendidikan di IAIN Metro Jurusan
Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah di mulai pada
semester 1 TA 2017/2018



